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Abstrak 

Pendekatan edukasi merupakan salah satu salah satu cara terbaik untuk memberikan informasi. 

Informasi mengenai kesehatan dapat diketahui lebih luas dengan memberikan penyuluhan kesehatan. 

Pengetahuan atau kemampuan kognitif seseorang berperan besar dalam menentukan perilakunya. 

Seperti yang ditunjukkan oleh meningkatnya penggunaan ASI eksklusif dan peningkatan pemahaman 

ibu, tingkat pengetahuan ibu merupakan komponen penting dalam memberikan ASI eksklusif. 

Mengetahui betapa pentingnya menyusui anak Anda secara eksklusif selama enam bulan dapat 

menginspirasi Anda untuk merencanakan dan melaksanakan praktik penting ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan pengantin baru menggunakan Zoom. Metodologi penelitian 

kuantitatif digunakan dalam penyelidikan ini. Terdapat 270 pengantin baru di RSUD Damanhuri, Barabai, 

Kalimantan Selatan yang menjadi populasi penelitian. Dengan menggunakan random sampling, besar 

sampel penelitian berjumlah 161 responden. Edukasi melalui Zoom merupakan variabel independen. 

Derajat pengetahuan tentang ASI eksklusif dan keinginan menyusui merupakan variabel terikat. 

Kuesioner adalah alat penelitiannya. Analisis jalur adalah uji statistik yang digunakan. Berdasarkan 

analisis jalur pada variabel tingkat pemahaman (P value 0,00 < 0,05) mengindikasikan edukasi via zoom 

memiliki efektivitas terhadap peningkatan pemahaman suami dan istri. Pada hasil analisis jalur variabel 

motivasi (P value 0,00 < 0,05) artinya edukasi via zoom memiliki efektivitas terhadap peningkatan 

motivasi suami dan istri. Semakin banyak dan mudah informasi yang diperoleh semakin baik pula tingkat 

pemahaman seseorang. Semakin baik pemahaman maka akan berimplikasi pada peningkatan motivasi 

pada peningkatan derajat kesehatan. 

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Motivasi Menyusui, Tingkat Pemahaman 
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Abstract 

Educational approaches are among the most effective methods for disseminating information. Health 

education significantly enhances health knowledge, which is critical for shaping behavior. The practice 

of exclusive breastfeeding is significantly influenced by a mother's degree of education, with higher rates 

of exclusive breastfeeding being associated with greater knowledge. Understanding the importance of 

exclusive breastfeeding can enhance motivation, which in turn supports the planning and practice of 

exclusively breastfeeding for six months. This study aims to evaluate new parents' responsiveness to 

Zoom-based training in RSUD Damanhuri, Barabai, South Kalimantan. The study employs a quantitative 

methodology. 1. Using a random sampling technique, 161 respondents were chosen as a sample size 

from a total of 270 new fathers and mothers in the study group. The degree of knowledge about 

exclusive breastfeeding and the desire to breastfeed are the dependent variables, and Zoom-based 

instruction is the independent variable being examined. The research instrument was a questionnaire, 

and path analysis was used for statistical testing. The results show that new parents' motivation and 

understanding are greatly increased by Zoom-based education (P value 0.00 < 0.05 and P value 0.00 < 

0.05), respectively). Increased and easily accessible information leads to better understanding, which in 

turn enhances motivation and improves health outcomes. 

Keywords: Breastfeeding Motivation, Exclusive Breastfeeding, Level of Understanding 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu metrik penting untuk menilai efektivitas pembangunan sumber daya 

manusia adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Rendahnya status gizi Indonesia 

menjadi alasan utama Indonesia berada pada peringkat 108 dari 169 negara.(Ruaida, 2018). 

Indonesia menghadapi dua masalah gizi utama: kekurangan dan kelebihan gizi, dengan 

stunting menjadi isu kekurangan gizi yang paling menonjol (Okinarum, 2021). Kekurangan 

gizi memiliki dampak negatif jangka pendek seperti gangguan perkembangan otak dan fisik 

pada anak, serta dampak jangka panjang seperti penurunan kemampuan kognitif dan 

peningkatan risiko penyakit kronis (Rahayu et al., 2018). 

Sangat penting untuk menjamin kecukupan gizi untuk 1000 hari pertama kehidupan, 

yang meliputi kehamilan, enam bulan pemberian ASI eksklusif, dan pengenalan makanan 

pendamping ASI (Achamadi, 2014). Berdasarkan pedoman WHO dan Permenkes RI No. 15 

tahun 2013, ASI eksklusif perlu diberikan hingga usia enam bulan karena merupakan nutrisi 

utama yang penting bagi perkembangan dan kesehatan bayi (Angraini et al., 2019). Setelah 

usia enam bulan, bayi memerlukan tambahan makanan selain ASI (Irawan, 2019). 

ASI memiliki berbagai manfaat, termasuk meningkatkan kecerdasan bayi dan 

melindungi dari infeksi penyakit (The et al., 2023). Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2022), perkiraan persentase masyarakat Indonesia yang memberikan ASI 
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eksklusif hanya sebesar 67,96%, hal ini menunjukkan tingkat praktik yang rendah. Banyak 

penyebab, termasuk kesulitan dalam hal menyusui, kesulitan keuangan, kurangnya sistem 

dukungan sosial, dan kurangnya kesadaran mengenai pemberian ASI eksklusif, yang 

berkontribusi terhadap rendahnya cakupan.(Suciati & Wulandari, 2020). 

Berdasarkan penelitian pertama yang dilakukan di RSUD Damanhuri di Barabai, 

Kalimantan Selatan, 66% anak tidak menerima ASI eksklusif, dan banyak orang tua yang 

tidak menyadari fakta ini. Tingkat pemahaman ibu berpengaruh besar terhadap baik 

tidaknya pemberian ASI eksklusif (Sabrina, 2019). Untuk mendukung pemberian ASI 

eksklusif, dukungan suami juga tidak kalah pentingnya (Valona et al., 2020). 

Untuk meningkatkan cakupan ASI eksklusif melalui koordinasi lintas sektoral, 

diperlukan rencana mitigasi dan program pengajaran yang menyeluruh.(Suciati & 

Wulandari, 2020). Peningkatan pemahaman dan praktik pemberian ASI eksklusif dapat 

dilakukan melalui pemanfaatan teknologi dan internet untuk pendidikan kesehatan 

(Nurmala et al., 2018; Sembada et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada edukasi suami dan istri yang baru melahirkan mengenai 

pemahaman tentang ASI eksklusif dan motivasi menyusui di RSUD Damanhuri Barabai, 

Kalimantan Selatan. Menurut Sugiyono (2012), objek penelitian adalah tujuan ilmu 

pengetahuan dalam mengumpulkan data untuk tujuan dan keuntungan tertentu yang tidak 

memihak, sah, dan dapat dipercaya. Metode kuantitatif yang digunakan dalam karya ini 

memerlukan penilaian ilmiah metodis terhadap komponen dan fenomena, serta 

keterkaitannya. Penciptaan dan penggunaan model matematika, teori, dan/atau hipotesis 

terkait merupakan salah satu tujuan penelitian kuantitatif. Data kuantitatif dikenakan analisis 

dan pengukuran statistik. 

Data primer dan sekunder adalah dua kategori data yang digunakan dalam 

penyelidikan ini. Data sekunder dikumpulkan dari catatan perpustakaan rumah sakit, 

sedangkan data primer dikumpulkan langsung dari responden. Populasi penelitian 

berjumlah 270 orang ayah dan ibu yang baru melahirkan di RSUD Damanhuri Barabai.  

Metode Slovin digunakan untuk menghitung ukuran sampel minimal dengan tingkat 

kesalahan yang dapat diterima sebesar 5%, dan pengambilan sampel acak adalah strategi 

pengambilan sampel yang digunakan. 

Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan studi observasi yang dilakukan di 

rumah sakit. Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, proses pengolahan data 

menggunakan analisis statistik. Selain menilai kualitas data, menguji asumsi konvensional, 
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dan menguji hipotesis, analisis data statistik digunakan untuk mengukur dan menguji 

hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian ini mengevaluasi efektivitas edukasi via Zoom terhadap tingkat pemahaman 

dan motivasi menyusui pada suami dan istri yang baru melahirkan di RSUD Damanhuri 

Barabai, Kalimantan Selatan. Populasi penelitian berjumlah 270 orang, dengan sampel 

sebanyak 161 responden yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan metode path analysis untuk menguji hipotesis penelitian. 

Karakteristik Responden 

Usia, pencapaian pendidikan, dan pekerjaan peserta penelitian dipertimbangkan 

ketika membagi mereka menjadi beberapa kelompok. Responden terdiri dari tiga kelompok 

umur, yang meliputi pasangan dan istri. Respons ini berfokus pada bidang pendidikan, mulai 

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, serta beragam latar belakang profesi yang 

terdapat di dalamnya. Mayoritas pasangan (52,8%) berada dalam rentang usia 31–40 tahun, 

diikuti oleh pasangan dalam rentang usia 20–30 tahun (20,5%) dan berusia di atas 40 tahun 

(26,7%). Sebagian besar istri juga berada dalam rentang usia 31-40 tahun (65.2%), dengan 

kelompok usia 20-30 tahun sebanyak 34.2%, dan >40 tahun hanya 0.6%. Dari segi 

pendidikan, mayoritas suami berpendidikan S1 (67.8%), diikuti oleh SMA sederajat (29.2%), 

sedangkan tingkat pendidikan terendah adalah SD sederajat dan S2 masing-masing 1.2%. 

Untuk istri, mayoritas juga memiliki pendidikan S1 (60.9%), diikuti oleh SMA sederajat 

(38.5%), dengan tingkat pendidikan terendah adalah S2 sebanyak 0.6%. 

Pendapat Responden 

Responden memberikan tanggapan terkait tingkat pemahaman dan motivasi sebelum 

dan sesudah edukasi via Zoom. Tanggapan diukur menggunakan skala likert dalam 

kuesioner yang telah divalidasi. 

Uji Kualitas Data 

Instrumen penelitian valid dan reliabel, sesuai dengan hasil uji kualitas data. Uji 

reliabilitas memverifikasi konsistensi data pengukuran, sedangkan uji validitas memastikan 

kuesioner menilai tujuan yang dimaksudkan. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas merupakan komponen uji 

asumsi klasik. Berdasarkan temuan tersebut, data penelitian tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, atau berdistribusi normal. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh pengajaran melalui Zoom terhadap tingkat pemahaman dan motivasi 

menyusui diselidiki dengan menggunakan analisis jalur. Berdasarkan hasil tes, pasangan 

suami istri yang menerima pengajaran melalui Zoom menunjukkan tingkat pengetahuan 

yang jauh lebih tinggi (nilai P 0,00 < 0,05) dan motivasi menyusui (nilai P 0,00 < 0,05). Tabel 

4.17 menunjukkan hasil uji t untuk variabel tingkat pemahaman suami, dengan nilai p < 0,05, 

yang mengindikasikan peningkatan skor signifikan setelah intervensi edukasi. 

Pembahasan 

Variabel Independen: Edukasi via Zoom 

Penelitian ini menggunakan edukasi via Zoom sebagai variabel independen untuk 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi menyusui. Metode penyuluhan daring ini 

memfasilitasi akses informasi yang lebih mudah dan luas bagi para peserta, baik suami 

maupun istri yang baru melahirkan. Edukasi via Zoom terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi menyusui pada suami dan istri. Meningkatkan insentif untuk 

memberikan ASI eksklusif selama enam bulan memerlukan pemahaman yang kuat tentang 

manfaat menyusui eksklusif. Informasi yang mudah dipahami mengenai praktik pemberian 

ASI eksklusif tersedia di platform Zoom, yang membantu pasangan suami istri mengambil 

keputusan yang tepat. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pengetahuan mempengaruhi perilaku peningkatan kesehatan. 

Variabel Dependen: Tingkat Pengetahuan Tentang ASI Eksklusif 

Analisis data menunjukkan bahwa edukasi via Zoom secara signifikan meningkatkan 

tingkat pemahaman tentang ASI eksklusif pada suami dan istri yang baru melahirkan di 

RSUD Damanhuri Barabai. Sebelum intervensi, banyak responden memiliki pemahaman 

yang terbatas mengenai pentingnya ASI eksklusif. Setelah diberikan edukasi via Zoom, 

terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka. Kesimpulan ini didukung oleh 

nilai P sebesar 0,00 (P value 0,00 < 0,05), yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta tentang cara mengikuti instruksi melalui Zoom.  

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa edukasi via Zoom memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan tingkat pengetahuan tentang ASI eksklusif. Peningkatan pemahaman 
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ini dapat dijelaskan oleh efektivitas metode edukasi melalui Zoom yang memungkinkan 

penyampaian informasi secara interaktif dan menarik. Kemampuan bertanya dan menerima 

jawaban yang cepat membantu dalam memperjelas informasi dan konsep seputar ASI 

eksklusif bagi responden. Di antara pokok bahasan penting yang dibahas dalam sesi ini 

adalah manfaat ASI eksklusif bagi ibu dan anak, teknik menyusui yang tepat, dan metode 

untuk mengatasi tantangan menyusui. Keputusan untuk memberikan ASI eksklusif pada bayi 

pada enam bulan pertama kehidupannya dapat sangat dipengaruhi oleh kesadaran ibu 

akan manfaat ASI eksklusif. 

Variabel Dependen: Motivasi Menyusui 

Edukasi via Zoom juga berdampak signifikan terhadap motivasi menyusui pada suami 

dan istri. Sebelum intervensi, motivasi untuk menyusui eksklusif sering dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti kurangnya pengetahuan, dukungan sosial, dan mitos-mitos tentang 

menyusui. Setelah intervensi edukasi. Ketika nilai P 0,00 (P<0,05), terjadi peningkatan 

keinginan untuk menyusui secara signifikan. 

Berdasarkan temuan penelitian, motivasi menyusui dapat ditingkatkan dengan edukasi 

yang disampaikan melalui Zoom. Pelatihan zoom mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi laki-laki dan istri dalam merawat bayi baru lahirnya secara eksklusif, Hasil 

analisis rute menunjukkan nilai p sebesar 0,00 (p <0,05), yang membuktikan hal ini. 

Meningkatnya kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya ASI eksklusif yang berasal 

dari edukasi Zoom dapat dikaitkan dengan peningkatan motivasi ini. Para istri dan suami 

akan lebih berkeinginan untuk memastikan anaknya mendapatkan nutrisi terbaik melalui 

pemberian ASI eksklusif ketika mereka menyadari manfaat dari praktik ini. Lebih lanjut, 

instruksi ini memberikan panduan dalam mengatasi masalah laktasi dan mendapatkan 

bantuan dari keluarga dan masyarakat selama menyusui.  Peningkatan pemahaman pada 

akhirnya akan meningkatkan kepercayaan diri dan dorongan suami istri untuk memberikan 

ASI eksklusif sehingga tingkat keberhasilan praktiknya semakin tinggi. 

 

Temuan penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa pengajaran 

menggunakan Zoom adalah strategi yang berguna untuk meningkatkan kesadaran dan 

motivasi para pengantin baru untuk menyusui. Implementasi edukasi kesehatan melalui 

platform digital dapat menjadi alternatif yang efektif, terutama dalam kondisi yang 

membatasi pertemuan tatap muka. Meningkatkan pemahaman dan keinginan untuk 

menyusui dapat menjadi faktor utama efektivitas program ASI eksklusif, yang pada akhirnya 

akan bermanfaat bagi kesehatan ibu dan bayi..  
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SIMPULAN 

Kesimpulan berikut dapat ditarik dari temuan penelitian dan analisis data yang 

menentukan dan menguji efektivitas pemberian edukasi kepada orang tua baru di RSUD 

Damanhuri, Barabai Kalimantan Selatan melalui Zoom mengenai pengetahuan dan 

motivasi ASI eksklusif : 

1. Tingkat pemahaman tentang ASI Eksklusif pada suami dan istri yang baru 

melahirkan mengalami perbaikan dari sebelum dilakukan edukasi dan setelah 

dilakukan edukasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pemahaman 

yang lebih beragam mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif. 

2. Motivasi suami dan istri yang baru melahirkan sebelum dilakukan edukasi berada 

pada kategori rending hingga sedang, namun stelah dilakukan edukasi terjadi 

peningkatan motivasi yang semula pada kategori rendah hingga sedang menjadi 

kategori baik. 

3. Dengan nilai sigma suami sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai sigma istri sebesar 0,00 < 

0,05, maka hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang cukup besar antara 

pendidikan melalui Zoom dengan tingkat pemahaman pasangan suami istri. 

4. Dengan nilai sigma 0.00 < 0.05 untuk suami dan 0.04 < 0.05 untuk istri, temuan 

penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pendidikan melalui Zoom dengan 

motivasi pasangan. 
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